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Abstract

The safety driving socialization program in Semarang Regency successfully improved
participants' knowledge, skills, and awareness regarding road safety. With an average score
increase of 40% from pre-test to post-test, the program demonstrated the effectiveness of
the training materials delivered. Participants also showed improvements in driving attitudes,
ethics, and stress management, which are crucial for creating a safe driving environment.
However, challenges remain in the long-term application of the knowledge gained.
Recommendations for the development of a sustainable program and cross-sector
collaboration are expected to foster a culture of safe and responsible driving in the region.

Keywords: Safety Driving Socialization, Public Transport Drivers' Awareness, Driver

Abstrak

Program sosialisasi pengemudi berkeselamatan di Kabupaten Semarang berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta mengenai keselamatan
berkendara. Dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 40% dari pre-test ke post-test,
program ini menunjukkan efektivitas materi pelatihan yang disampaikan. Peserta juga
menunjukkan perbaikan dalam sikap dan etika berkendara, serta kemampuan dalam
mengelola stres saat berkendara, yang penting untuk menciptakan lingkungan berkendara
yang aman. Namun, tantangan tetap ada dalam penerapan jangka panjang dari
pengetahuan yang diperoleh. Rekomendasi untuk pengembangan program berkelanjutan
dan kolaborasi lintas sektor diharapkan dapat menciptakan budaya berkendara yang aman
dan bertanggung jawab di wilayah tersebut.

Kata kunci: Sosialisasi Mengemudi Aman, Kesadaran Pengemudi Angkutan Umum,
Pengemudi
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PENDAHULUAN
Tingginya angka kecelakaan lalu lintas yang melibatkan angkutan umum di

Kabupaten Semarang (Kompas, 2023), seperti yang terjadi dengan aksi ugal-ugalan
sopir minibus angkutan umum jurusan Salatiga-Suruh, menunjukkan perlunya
perhatian serius terhadap keselamatan berkendara. Aksi zig-zag yang dilakukan oleh
pengemudi tersebut tidak hanya membahayakan penumpang, tetapi juga pengguna
jalan lainnya, dan viral di media sosial, menciptakan kepanikan di kalangan
masyarakat (Radar, 2023). Kejadian ini menyoroti pentingnya pendidikan dan
pelatihan bagi sopir angkutan umum untuk meningkatkan kesadaran akan
keselamatan berkendara (Hidayat dkk 2021; Hidayatullah, Tawakal 2020). Data dari
Satuan Lalu Lintas Polres Salatiga menunjukkan bahwa tindakan tegas telah diambil
terhadap pengemudi yang terlibat, termasuk penegakan hukum dan edukasi
mengenai keselamatan berkendara (BPS, 2023). Namun, meskipun tindakan tersebut
diperlukan, pendekatan yang lebih komprehensif dalam bentuk diklat (pendidikan
dan pelatihan) bagi pengemudi angkutan umum sangat dibutuhkan untuk mencegah
kejadian serupa di masa depan (Oktopianto, Nabil, and Arief 2021). Pelatihan ini
tidak hanya akan meningkatkan keterampilan mengemudi tetapi juga membangun
kesadaran akan tanggung jawab mereka sebagai pengemudi yang berinteraksi
dengan banyak pengguna jalan lainnya. Kondisi lalu lintas yang semakin padat dan
meningkatnya jumlah kendaraan, termasuk transportasi online, menambah
tantangan bagi sopir angkutan umum (Hartanto 2021). Banyak sopir merasa
tertekan untuk memenuhi target pendapatan di tengah persaingan yang ketat, yang
dapat mempengaruhi perilaku berkendara mereka. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa faktor ekonomi dan sosial memiliki dampak signifikan terhadap perilaku
mengemudi agresif pada pengemudi angkutan umum (Margaret Kadar Yanti et al.
2022).Oleh karena itu, diklat pengemudi angkutan umum harus mencakup aspek
psikologis dan manajemen stres agar mereka dapat mengelola tekanan tanpa
mengorbankan keselamatan (Nurul, Rizqiani, and Amelia 2022).Selain itu, pelatihan
juga perlu memperhatikan aspek etika profesi dan tanggung jawab sosial pengemudi
angkutan umum sebagai penyedia layanan publik (Oktopianto et al. 2021).Dengan
latar belakang tersebut, program diklat ini bertujuan untuk mengedukasi sopir
angkutan umum tentang pentingnya keselamatan berkendara, teknik berkendara
defensif, serta etika berkendara yang baik. Diharapkan melalui pelatihan ini, para
pengemudi dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan budaya berkendara
yang aman dan bertanggung jawab di Kabupaten Semarang (Cindy Irene Kawulur,
T.K. Sendow, E. Lintong 2013; Margaret Kadar Yanti et al. 2022; Oktopianto et al.
2021; Putro et al. 2022). Lebih lanjut, implementasi program diklat yang
berkelanjutan dapat memberikan dampak positif jangka panjang terhadap
keselamatan lalu lintas dan kualitas layanan angkutan umum.
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METODE

Gambar 1. Rencana Proses Pelatihan Teori dan Praktik Mengemudi Aman
Beserta Evaluasinya

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode
partisipatif evaluatif. Sosialisasi keselamatan berkendara dilaksanakan selama dua
hari, terdiri dari kegiatan penyampaian teori dan praktik mengemudi. Subjek
penelitian adalah 30 pengemudi angkutan umum di Kabupaten Semarang yang
dipilih secara acak dari berbagai kelompok usia dan trayek (Semarang et al. 2013;
Tengah 1998). Pelatihan ini terdiri dari beberapa sesi utama, termasuk pengenalan
peraturan lalu lintas dan kendaraan bermotor, teknik mengemudi aman (safety dan
defensive driving), disiplin berlalu lintas, serta pengetahuan tentang marka jalan dan
perlengkapan keselamatan. Selain itu, pelatihan juga mencakup materi terkait
pelayanan prima, keselamatan kerja (K3), dan tanggap darurat, serta etika berlalu
lintas yang menyoroti aspek human factor (Arista, Fauzi, and Elisa 2023; Charisma,
Ekawati, and Baju 2019; Kepada et al. 2021; Margaret Kadar Yanti et al. 2022; Putro
et al. 2022; Sagala 2023; Sarjan, Salsabila, and Rofaida 2022). Sesi praktik
mengemudi dilakukan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta
dalam menerapkan teknik berkendara yang aman di jalan raya. Evaluasi dilakukan
melalui dua metode: pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi keselamatan berkendara, dan observasi
langsung pada saat praktik mengemudi untuk menilai keterampilan teknis peserta
(Adiyanto, Kurniawan, and Wahyuni 2021; Charisma et al. 2019; Phahlevi et al. 2023;
Sagala 2023). Data diperoleh melalui tes tertulis, observasi lapangan, dan angket
kepuasan peserta yang diisi setelah pelatihan. Hasil tes dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk mengetahui persentase peningkatan pengetahuan peserta,
sedangkan hasil observasi dan angket dianalisis secara kualitatif untuk mengevaluasi
efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan pengemudi
(Sagala 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pentingnya sosialisasi keselamatan bagi pengemudi angkutan umum di

Kabupaten Semarang sebagai upaya mengurangi kecelakaan lalu lintas. Faktor
utama yang sering menjadi penyebab kecelakaan adalah human error, terutama
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terkait perilaku pengemudi yang kurang mematuhi aturan lalu lintas dan prosedur
keselamatan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan
keselamatan berkendara dapat secara signifikan menekan angka kecelakaan (Arista
et al. 2023; Ayunaning 2023; Margaret Kadar Yanti et al. 2022; Putro et al. 2022;
Utami et al. 2022). Penerapan teknik safety driving dan defensive driving menjadi inti
pelatihan yang dapat meningkatkan kewaspadaan pengemudi terhadap potensi
bahaya serta kemampuan dalam menghadapi situasi darurat (Charisma et al. 2019;
Phahlevi et al. 2023). Selain itu, pengelolaan psikologis pengemudi, termasuk cara
menangani stres, menjadi aspek penting dalam meningkatkan keselamatan
berkendara, mengingat tekanan yang dihadapi pengemudi angkutan umum sering
kali mempengaruhi perilaku mereka di jalan (Kepada et al. 2021; Sagala 2023).
Pendidikan dan pelatihan intensif tentang keselamatan lalu lintas terbukti efektif
dalam menurunkan angka kecelakaan, terutama melalui pendekatan yang melibatkan
teori dan praktik secara komprehensif (Oktopianto et al. 2021). Selain itu, norma dan
etika berlalu lintas juga memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan
berkendara yang aman, di mana pengemudi yang memahami dan menerapkan etika
lalu lintas lebih cenderung berhati-hati dan bertanggung jawab terhadap pengguna
jalan lain.

(a) (b)

(c) (d)
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Berdasarkan analisis visualisasi scatter plot yang menunjukkan hubungan
antara skor pre-test dan post-test peserta pelatihan, terdapat korelasi positif yang
mengindikasikan bahwa peserta dengan pemahaman awal yang lebih baik cenderung
mendapatkan hasil yang lebih baik setelah pelatihan, menegaskan efektivitas
program dalam meningkatkan pengetahuan keselamatan berkendara. Garis regresi
pada plot memperlihatkan bahwa peningkatan skor pre-test berhubungan langsung
dengan peningkatan skor post-test, menunjukkan bahwa pelatihan berhasil mendidik
peserta. Namun, variabilitas data menunjukkan bahwa beberapa peserta dengan
skor pre-test rendah tidak mengalami peningkatan signifikan, yang menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran tambahan. Rata-rata skor pre-test dan post-test
yang meningkat signifikan menunjukkan keberhasilan program, sementara peserta
yang tidak menunjukkan kemajuan perlu mendapatkan perhatian lebih. Rekomendasi
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kebijakan mencakup pengembangan program pelatihan yang interaktif dan sosialisasi
berkelanjutan untuk memastikan pemahaman dan penerapan keselamatan
berkendara di kalangan pengemudi angkutan umum di Kabupaten Semarang.

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test
Peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran peserta tentang

keselamatan berkendara, dengan peningkatan skor rata-rata sebesar 40% setelah
pelatihan. Selain itu, observasi praktik menunjukkan perbaikan dalam keterampilan
teknik defensif dan safety driving, yang mencerminkan efektivitas pelatihan. Peserta
juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang etika berlalu lintas dan
tanggung jawab mereka terhadap pengguna jalan lain. Kemampuan peserta dalam
mengelola stres selama berkendara juga meningkat, dengan penurunan
kecenderungan perilaku agresif yang berisiko. Kepuasan peserta terhadap program
ini sangat tinggi, dengan 95% dari mereka merasa program ini efektif dalam
meningkatkan keterampilan dan kesadaran mereka. Kombinasi antara teori dan
praktik adalah kunci dalam meningkatkan keselamatan berkendara, namun
tantangan utama terletak pada penerapan jangka panjang dari pengetahuan yang
diperoleh. Aspek psikologis dan manajemen stres perlu lebih diperhatikan dalam
pengembangan program ke depan. Selain itu, monitoring jangka panjang serta
kolaborasi dengan pihak terkait diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan
dampak positif program ini dalam mengurangi angka kecelakaan di Kabupaten
Semarang.

KESIMPULAN
Program pelatihan pengemudi berkeselamatan di Kabupaten Semarang telah

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor sebesar 40% dari pre-test ke post-test,
yang mencerminkan keberhasilan penyampaian materi yang relevan dan berguna.
Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga menunjukkan perbaikan dalam sikap
dan etika berlalu lintas, serta kemampuan mengelola stres saat berkendara.
Meskipun ada tantangan dalam memastikan penerapan pengetahuan ini dalam
jangka panjang, hasil yang positif ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan yang
terus-menerus bagi pengemudi angkutan umum. Disarankan untuk meningkatkan
program dengan metode yang lebih interaktif serta memberikan perhatian lebih pada
peserta dengan skor pre-test rendah. Sosialisasi keselamatan berkendara yang
berkesinambungan juga perlu dilakukan agar pengemudi tetap up-to-date dengan
informasi penting terkait keselamatan. Monitoring jangka panjang sangat diperlukan
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untuk menilai dampak pelatihan terhadap angka kecelakaan dan efektivitas program
ini. Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti kepolisian dan dinas
perhubungan, sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan kebijakan
keselamatan yang diterapkan.
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